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Abstrak 

Perkembangan internet saat ini membuktikan bahwa internet menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia saat ini, 

Dengan menggunakan internet manusia dapat melakukan banyak hal, karena dapat menghemat waktu, biaya dan 

tenaga. Lelang merupakan salah satu teknik penjualan barang yang diadakan di hadapan banyak orang, dengan harga 

penawaran yang terus meningkat seiring dengan tawaran dari pembeli dan barang lelang akan terjual jika tidak ada 

penawaran lebih tinggi lagi. Diharapkan hasil  penelitian ini dapat mempermudah proses terjadinya lelang pada 

kantor Pegadaian Cabang Oesao yang tidak terbatas waktu dan tempat dan mempermudah pembeli atau anggota 

lelang dalam mengikuti lelang secara online dan mempermudah para karyawan pada kantor Pegadaian Cabang 

Oesao dalam memberikan pelayanan lelang terhadap masyarakat atau anggota lelang dalam mendapatkan barang 

lelang yang diinginkan serta dapat meningkatkan harga jual barang dari hasil pelelangan barang dan karyawan pada 

kantor Pegadaian Cabang Oesao tidak disibukkan dengan kegiatan lelang. 

Kata kunci: e-commerce, lelang, online, website. 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Pasal 1 peraturan Menteri Keuangan 

No.40/PMK.07/2006, pengertian lelang adalah 

penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan 

penawaran secara tertulis atau lisan yang semakin 

meningkat atau menurun untuk mencapai harga 

tertinggi yang didahului dengan pengumuman 

lelang. Dalam penjualan barang secara lelang ini 

terdapat aspek-aspek positif yaitu: 

Apek kompetitif, yaitu dalam pelaksanaan 

lelang ini terjadi suatu persaingan bebas dalam hal 

pengajuan penawaran. 

Aspek built in control, yaitu adanya 

pengawasan langsung oleh masyarakat atau publik. 

Aspek obyektivitas, yaitu bahwa pelaksanaan 

lelang ini dipimpin oleh seorang pejabat lelang 

yang tidak memihak. 

Perkembangan internet saat ini membuktikan 

bahwa internet menjadi salah satu kebutuhan dasar 

manusia saat ini, karena dengan menggunakan 

internet manusia dapat melakukan banyak hal, 

karena dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga. 

Lelang merupakan salah satu teknik penjualan 

barang yang diadakan di hadapan banyak orang, 

dengan harga penawaran yang terus meningkat 

seiring dengan tawaran dari pembeli dan barang 

lelang akan terjual jika tidak ada penawaran lebih 

tinggi lagi. Kantor Pegadaian Cabang Oesao 

merupakan salah satu perusahan Negara yang 

membantu masyarakat dalam pencairan dana cepat 

dengan cara menggadaikan barang yang berharga, 

tetapi tidak jarang barang yang telah digadaikan 

tidak di tebus kembali sehingga barang tersebut 

dilelangkan, tetapi sistem pelelangan yang terjadi di 

Pegadaian Cabang Oesao masih menggunakan 

pengunguman lisan dan spanduk yang berisi 

informasi tanggal terjadi lelang dengan cara 

pelelangan seperti menjual barang di Toko 

khususnya barang berupa emas. 

[1] Dewahyu (2013) Melakukan penelitian yang 

berjudul sistem pelelangan website dan blog 

berbasis web menggunakan codeignier framework, 

dari pengangkatan tema pelelangan website online, 

melatar belakangi kemajuan teknologi informasi 

yang menciptakan suatu peluang bisnis dan profesi 

baru sebagai internet marketer, dan juga masih 

sedikitnya media jual beli website yang ada di 

internet, maka dengan web ini dibangun untuk 

pemecahan masalah tersebut. 

[2] Himawan (2013) Melakukan penelitian 

dengan judul website lelang online barang antik 

berbasis PHP dan sms gateway, bahwa dengan 

adanya website lelang online barang antik berbasis 

PHP dan sms gateway ini, lelang dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja selamatersedia akses 

internet. Dengan hasil pada website ini adalah 

menghemat waktu danbiaya dibandingkan dengan 

datang secara langsung ke tempat showroom, 

pembeli dapat melihat katalog produk yang dilelang 

di halaman website ini, serta pemotongan saldo 

secara otomatis kepada pemenang lelang. 

Berdasarkan pada latar belakang dan penelitian 

terdahulu, maka perlu dibangun website lelang 

online pada kantor Pegadaian Cabang Oesao. 

Sehingga diharapkan dapat membantu kantor 

Pegadaian Cabang Oesao dalam menghemat waktu, 

biaya dan tenaga. Dari penjelasan pada latar 

belakang, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
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pada kantor Pegadaian Cabang Oesao dengan judul 

Lelang Online Berbasis Website Pada Pegadaian 

Cabang Oesao. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan 

peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan 

untuk mendapatkan data sampai dengan pengujian 

program yang akan dibuat oleh pelaku. Metodologi 

juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu 

cara atau metode untuk mendapatkan bahan dan 

informasi yang diperlukan untuk pemantapan 

proses perancangan dan pembuatan perangkat 

lunak. Adapun metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari urutan langkah-langkah 

berikut: 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode studi pustaka dilakukan dengan 

melakukan pencarian terhadap buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian lelang online 

maupun jurnal, artikel, baik yang terdapat di 

perpustakaan maupun yang terdapat di internet dan 

dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penyusunan penelitian ini. 

b. Metode observasi atau metode pengamatan, 

peneliti melakukan peninjauan dan penelitian 

langsung pada kantor Pegadaian Cabang Oesao 

untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan guna menangani permasalahan yang 

terjadi yaitu. Kantor Pegadaian Cabang Oesao 

masih menggunakan pengumuman lisan dan 

spanduk yang berisi informasi tanggal terjadi lelang 

dengan cara pelelangan seperti menjual barang di 

toko khususnya barang berupa emas. 

c. Metode wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan atau data untuk tujuan penelitian yang 

akan dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

langsung dengan pimpinan dan pegawai pada 

kantor Pegadaian Cabang Oesao. 

2.2 Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan peneliti untuk 

membuat program ini adalah dengan menggunakan 

data hasil dari penelitian melalui wawancara dan 

pengumpulan data tertulis. Dokumen yang berisi 

data rekapan pelelangan pada Kantor Pegadaian 

Oesao.  dan juga data yang berasal dari hasil 

observasi dilapangan. Dan beberapa bahan 

tambahan lainnya untuk  menunjang proses 

pembuatan website  lelang online. 

2.3 Data Primer 

Sumber data primer yaitu tentang sistem 

pemasaran yang diperoleh lansung dari wawancara 

bersama pimpinan dan kariawan pada Pegadaian 

Cabang Oesao yang akan digunakan sebagai bahan 

referensi dalam pembuatan website lelang online 

pada Pegadaian Cabang Oesao. 

2.4 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan literatur atau berupa 

jurnal, hasil penilitian terdahulu, buku yang terkait 

dengan penelitian yang peneliti lakukan dan bahan 

referensi lainnya yang mendukung dalam penelitian 

ini 

2.5 Prosedur Analisis Data 

Pada tahapan ini, dilakukan analisa sistem yang 

sedang berjalan di kantor Pegadaian Cabang Oesao, 

yang masih dilakukan secara manual dan 

melakukan identifikasi terhadap masalah yang 

muncul, yang nantinya akan mendapatkan solusi 

yang terbaik. Kegiatan- kegiatan yang dilakukan 

dalam tahapan ini, diantaranya adalah:  

1. Deteksi masalah 

Melakukan deteksi masalah terhadap sistem 

yang sedang berjalan pada kantor Pegadaian 

Cabang Oesao yang masih dilakukan secara 

manual, dengan melakukan perumusan-perumusan 

masalah apa saja yang dapat menjadi  kendala dari 

sistem lelang pada kantor Pegadaian Cabang Oesao, 

sehingga dapat diketahui permasalahanya. 

Perhatikan gambar 1Flowchart Sistem yang sedang 

berjalan. 

 

Basis Data

Proses Lelang

Mulai

Barang yang 

dilelangkan

Barang terjual

Selesai

terjual

Belum terjual

 
Gambar 1. Flowchart Sistem yang sedang berjalan. 

 

2. Penelitian dan investigasi awal 

Setelah melakukan deteksi masalah yang ada, 

maka mulailah dilakukan penelitian dan Investigasi 

secara langsung, yaitu untuk mengetahui secara 

langsung apa yang terjadi dalam lingkungan kantor 

Pegadaian Cabang Oesao, dengan cara wawancara 

pada pimpinan, pegawai maupun konsumen dan 

observasi pada kantor Pegadaian Cabang Oesao. 

3. Analisa kebutuhan sistem 

Setelah melakukan penelitian dan investigasi 

awal, maka didapat data-data maupun informasi 

yang dapat diolah untuk kebutuhan analisa sistem, 
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dari penjelaskan gambar 1. sistem yang berjalan 

pada kantor Pegadaian Cabang Oesao maka sistem 

yang diusulkan pada kantor Pegadaian Cabang 

Oesao adalah sebuah web lelang online yang dapat 

dilihat pada gambar proses lelang mengunakan 

diagram alur data. 

Diagram Alur data menjelaskan tentang alur 

data pada sistem website lelang online yang akan 

dibanggung. Seperti pada gambar 2. diagram alur 

data sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Alur Data. 

 

Berdasarkan gambar 2 diagram alur data maka 

alur data pertama dimulai dari user mendaftar 

sebagai anggota lelang dengan membawah data diri 

kepada admin yang diperluhkan menjadi anggota 

lelang maka admin akan menyimpan data anggota 

lelang, data petugas, data barang lelang dan data 

transaksi kedalam database sistem dan sistem akan 

menyimpan data user baru tersebut dan admin akan 

mencetak kartu anggota lelang yang akan diberikan 

pada user. Dengan mendapatkan kartu anggota 

lelang maka user sudah memiliki hak akses untuk 

mengikutih lelang online pada web browser. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Langkah ini merupakan analisa terhadap 

kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap 

ini dengan melakukan studi kepustakaan yaitu 

referensi dari artikel dan buku-buku tentang sistem 

pelelangan. Tahapan ini akan menghasilkan data 

yang sesuai kebutuhan penelitian dari peneliti. Data 

inilah yang akan menjadi acuan analisis sistem 

untuk diterjemahkan ke dalam program. 

Sistemlelang onlineberbasis websitemerupakan 

sebuah sistem perangkat lunak berbasis internet 

yang yang dirancang dan untuk membantu 

memudahkan karyawan pada Kantor Pegadaian 

Cabang Oesaodanpeserta atau anggota yang 

mengikuti kegiatan pelelangan.  

 

3.2 Perspektif produk 
Pengguna sistem lelang onlinedibagi menjadi 

tiga tipe yaitu administrator, userdan 

Penggunjung.Perancangan arsitektur sistem lelang 

onlinedapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar3. Arsitektur sistemlelang online. 

 

3.3 Fungsi Produk 

Pengoperasian sistem lelang online dibagi 

menjadi dua yaitu fungsi produk untuk halaman 

khusus atau halaman manajemen sistem oleh pihak 

pengelola sistem dan fungsi produk untuk 

pengoperasian halaman umum pengguna sistem. 

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 

fungsi produk di dalam sistem lelang online. 

a. Fungsi menampilkan halaman khusus 

Pengoperasian pengelolaan data secara khusus 

yang dilakukan oleh pengelola sistem dapat 

mempengaruhi semua halaman dalam sistem lelang 

online. Istilah create, read, update dan delete atau 

yang disingkat CRUD sudah menjadi dasar dari 

suatu sistem informasi. Karena halaman khusus 

lelang online sangat identik dengan istilah CRUD 

maka setiap perubahan data yang terjadi dalam 

halaman ini akan mempengaruhidata pada 

halamanumum pengguna sistem dan halaman 

khusus itu sendiri. Fungsi-fungsi dari tools yang 

terdapat dalam halamankhusus lelang online terdiri 

dari: 

1) Fungsi login 

Fungsi login merupakan fungsi awal yang 

digunakan oleh admin untuk bisa 

mengakses halaman administrator. Hal ini untuk 

mencegah akses data yang tidak diinginkan ke 

halaman administrator. Setelah berhasil melalui 

tahap awal yaitu proses login maka admin atau 

pengelolah sistem lelang online akan dihadapkan 

pada halaman penting yaitu halaman administrator 

atau halaman pegelola sistem lelang online. Di 

halaman administrator pengolah sistem bebas 

melakukan apapun yang dikehendaki. 

2) Fungsi pengolahan data admin 

Fungsi pengolahan data admin merupakan 

fungsi yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

informasi data admin atau pengolahan informasi 

data dari petugas pengelola sistem. Fungsi 

pengolahan data adminhanya meliputi fungsi edit 

data dan delete data. Fungsi edit dan delete 

datamerupakan fungsi yang digunakan olehadmin 
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untuk melakukan perubahan data dan 

menghapus data. 

3.4 Karakteristik Pengguna 

Karakteristik pengguna sistem le

adalah sebagai berikut: 

a. Admin 

Admin adalah salah satu pengg

lelang online, sebutan untuk peringkat te

account khusus pada sistem dan

wewenang terbesar untuk melakukan 

perubahan pada sistem. Karakteristik d

admin adalah: 

1) Mengerti pengoperasian komputer. 

2) Memahami pengoperasian sistem. 

3)Memahami sistem tempat perang

dijalankan. 

b. User 

User adalah salah satu pengguna s

online, sebutan untuk peringkat kedua 

dan memiliki wewenanguntuk meng

lelang pada sistem. Karakteristik dari s

adalah: 

1) Mengerti pengoperasian komputer

2) Sudah terdaftar sebagai anggota 

lelang online. 

3) Memahami tata cara pelelangan 

sistem. 

c. Penggunjung 

Penggunjung dari sistem lela

ditujukan bagi seluruh kalangan masy

sebab itu setiap penggunjung yang ingin

layanan dari  sistem 

onlineiniharusmengerticaramengoperasi

er dan cara mengoperasikan sistem yan

untuk mengakses serta mengerti layanan

3.5 Kebutuhan Khusus 

Kebutuhan khusus meliputi 

antarmuka eksternal dan kebutuhan fu

perangkat lunak. Kebutuhan antarmuk

dapat dibagi  menjadi tiga yaitu 

antarmuka pemakai, antarmuka perangk

antarmuka perangkat lunak. 

Kebutuhan Antarmuka Eks

a) Antarmuka pemakai 

Pengguna sistem terdiri dari peng

admin dan user.Admin dapat mengakses

keseluruhan dan melakukan perubahan

berkala melalui internet, sedangkan

dapat mengaksessistem dengan sandi

user yang dimiliki untuk mengikuti 

sistem lelang online. Sedangkan p

hanya dapat melihat halaman depan 

mengisi buku tamu yang ada. 

b) Antarmuka perangkat keras dan

lunak 
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n delete untuk 

lelang online 

gguna sistem 

t tertinggi user 

an memiliki 

an perubahan-

k dari seorang 

ngakat lunak 

sistem lelang 

 pada sistem 

ngikuti acara 

i seorang User 

er. 

a pada sistem 

n barang pada 

elang online 

asyarakat oleh 

gin mengakses 

m lelang 

asikankomput

ang digunakan 

an internet. 

 kebutuhan 

fungsionalitas 

uka eksternal 

tu kebutuhan 

gkat keras dan 

ksternal 

gguna khusus 

ses data secara 

an data secara 

an userhanya 

di dan nama 

ti lelang pada 

penggunjung 

n sistem dan 

an perangkat 

Perangkat keras yang dig

menjalankan sistem lelang online

berikut: 

1) Satu set perangkat komputer. 

2) Terdapat sistem browser untuk

3) Perngkat terhubung dengan int

c) Antarmuka perangkat lunak 

Kebutuhan fungsional peran

Use case diagram 

 
Pada use case diagram, pen

berinteraksi dengan sistem. Penggun

informasi yang terdapat pada si

Kantor Pegadaian Cabang Oesao y

dalam sistem. Penjelasan use cas

pada penjelasan dalam tabel spesifik

 
Beranda

Profil

Penggunjung

Lihat

Lihat

BeritaLihat

Koleksi

Kegiatan

isi komentar

Lihat

Galery

Lihat

Buku Tamu

Isi

Beranda Admin

Data Profil

Admin

Lihat

Data Berita

Data Koleksi

Data Kegiatan

Data Galery

Data Buku Tamu

Kelolah

Data Transaksi

Data Peserta

Kelolah

Kelolah

Kelolah

Kelolah

Kelolah

Kelolah

Kelolah

User

Transaksi

Beranda UserLihat

Kelolah

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

<<Include>>

Gambar 4. use case sistem lela

 

1. Spesifikasi use case 

Spesifikasi rincian keseluruhan

merupakan spesifika yang mejelaska

description dari setiap use case dan 

aktor atau penguna. 

a. Analysis Sequence Diagram :

Penggunjung. 

 

Gambar 5. Analisis Sequence Diag

Penggunjung. 

Flow of events : 

digunakan untuk 

e adalah sebagai 

 

uk akses internet. 

internet 

angkat lunak 

 

enguna langsung 

una bebas melihat 

sistem lelang di 

 yang tersedia di 

ase dapat dilihat 

fikasi use case. 

Login

 
elang online. 

an data 

skan brif 

n basic flow dari 

: Use Case 

 
agram : Use Case 
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1) Penggunjun menjalankan antarm

sistem akam memanggil 

UIWebsite. 

2) Penggunjung memasukan data ko

data buku tamu, selanjutnya p

melakukan klik tombol simpan . S

melakukan validasi data koment

buku tamu. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses a

ke sistem akan menyimpan data pa

dan jika rule tidak terpenuhi maka

ControlManager. 

b. Analysis Sequence Diagram : Use C

Admin. 

 

Gambar 6. Analisis Sequence Diagram

Login Admin. 

 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuka Si

akam memanggil kontruktor Login

2) Admin memasukan username dan

selanjutnya Admin  melakukan 

login. Sistem  Akan melakuk

username dan password oleh siste

login, dengan memanggil

getUsername dan getPassword. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses a

ke menu utama admin dan jika

terpenuhi maka kembali ke loginM
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muka Sistem, 

 kontruktor 

komentar dan 

penggunjung  

. Sistem  Akan  

ntar dan data 

s akan menuju 

 pada database 

ka kembali ke 

e Case Login 

 
m : Use Case 

Sistem, sistem 

inUI. 

dan password, 

n klik tombol 

ukan validasi 

stem pada file 

il method 

s akan menuju 

ika rule tidak 

Manager. 

c. Analysis Sequence Diagram : U

Kelolah Data Profil 
 

Gambar 7. Analisis Sequence Di

CaseDataProfil 

 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuk

akam memanggil kontruktor P

2) Admin memasukan data pro

Admin  melakukan klik tombol

Akan melakukan validasi d

sistem pada file profil, den

method data profil. 

3) Jika rule terpenuhi maka pros

ke menu utama dan jika rule

maka kembali ke profilManage

d. Analysis Sequence Diagram : U

Kelolah Data Berita 
 

Gambar 8. Analisis Sequence Diag

DataBerita 

 

Flow of events : 

Use Case 

 
Diagram : Use 

uka Sistem, sistem 

ProfilUI. 

rofil, selanjutnya 

ol simpan. Sistem  

data profil oleh 

engan memanggil 

oses akan menuju 

le tidak terpenuhi 

ger. 

Use Case 

 
agram : Use Case 
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1) Admin menjalankan antarmuka Si

akam memanggil kontruktor Berita

2) Admin memasukan data berita, 

Admin  melakukan klik tombol sim

Akan melakukan validasi data 

sistem pada file berita, dengan 

method data berita. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses a

ke menu utama dan jika rule tida

maka kembali ke BeritaManager. 

e. Analysis Sequence Diagram : Use C

Kelolah Data Koleksi 

 

Gambar 9. Analisis Sequence Diagram

DataKoleksi 

 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuka Si

akam memanggil kontruktor Kolek

2) Admin memasukan data Koleksi,

Admin  melakukan klik tombol sim

Akan melakukan validasi data K

sistem pada file Koleksi, dengan

method data koleksi. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses a

ke menu utama dan jika rule tida

maka kembali ke Koleksi Manager

f. Analysis Sequence Diagram : Use C

Kelolah Data Kegiatan 

 

Gambar 10. Analisis Sequence Diagram

DataKegiatan 

 

PROSIDING SEMMAU 2016 

Sistem, sistem 

itaUI. 

, selanjutnya 

impan. Sistem  

a berita oleh 

n memanggil 

s akan menuju 

idak terpenuhi 

 

e Case 

 
m : Use Case 

Sistem, sistem 

leksi UI. 

, selanjutnya 

impan. Sistem  

 Koleksi oleh 

an memanggil 

s akan menuju 

idak terpenuhi 

er. 

e Case  

 
am : Use Case 

 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuk

akam memanggil kontruktor K

2) Admin memasukan data Kegia

Admin  melakukan klik tombol

Akan melakukan validasi dat

sistem pada file Kegiatan, den

method data kegiatan. 

3) Jika rule terpenuhi maka pros

ke menu utama dan jika rule

maka kembali ke Kegiatan Ma

 

g. Analysis Sequence Diagram : U

Kelolah Data Galery 

 

Gambar 11. Analisis Sequence Diag

DataGalery 

 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuk

akam memanggil kontruktor G

2) Admin memasukan data Gal

Admin  melakukan klik tombol

Akan melakukan validasi da

sistem pada file Galery, den

method data galery. 

3) Jika rule terpenuhi maka pros

ke menu utama dan jika rule

maka kembali ke Galery Mana

h. Analysis Sequence Diagram : U

Kelolah Data Bukutamu 

 

Gambar 12. Analisis Sequence Diag

DataBukutamu 

Flow of events : 

uka Sistem, sistem 

Kegiatan UI. 

giatan, selanjutnya 

ol simpan. Sistem  

ata Kegiatan oleh 

engan memanggil 

oses akan menuju 

le tidak terpenuhi 

anager. 

Use Case 

 
iagram : Use Case 

uka Sistem, sistem 

Galery UI. 

alery, selanjutnya 

ol simpan. Sistem  

data Galery oleh 

engan memanggil 

oses akan menuju 

le tidak terpenuhi 

nager. 

Use Case 

 
iagram : Use Case 
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1) Admin menjalankan antarmuka Si

akam memanggil kontruktor Buku

2) Admin memasukan data 

selanjutnya Admin  melakukan 

simpan. Sistem  Akan melakukan 

Bukutamu oleh sistem pada file

dengan memanggil method data bu

3) Jika rule terpenuhi maka proses a

ke menu utama dan jika rule tida

maka kembali ke Bukutamu Mana

i. Analisis Sequence Diagram : 

Kelolah Data Transaksi 

 
Gambar13. Analisis Sequence Diagram

DataTransaksi 

Flow of events : 

1) Admin menjalankan antarmuka Sis

akam memanggil kontruktor Transak

2) Admin memasukan data Transaksi,

Admin  melakukan klik tombol sim

Akan melakukan validasi data Tra

sistem pada file Transaksi, dengan

method data transaksi. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses aka

menu utama dan jika rule tidak terp

kembali ke Transaksi Manager. 

 

j. Analysis Sequence Diagram : Use

Kelolah Data Peserta 

 

Gambar 14. Analisis Sequence Diagram

DataPeserta 

 

Flow of events : 
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Sistem, sistem 

kutamu UI. 

Bukutamu, 

n klik tombol 

n validasi data 

ile Bukutamu, 

 bukutamu. 

s akan menuju 

idak terpenuhi 

nager. 

: Use Case 

 

m : Use Case 

Sistem, sistem 

saksi UI. 

, selanjutnya 

impan. Sistem  

ransaksi oleh 

an memanggil 

kan menuju ke 

erpenuhi maka 

se Case 

 
am : Use Case 

1) Admin menjalankan antarmuk

akam memanggil kontruktor P

2) Admin memasukan data Pese

Admin  melakukan klik tombol

Akan melakukan validasi da

sistem pada file Peserta, den

method data peserta. 

3) Jika rule terpenuhi maka pros

ke menu utama dan jika rule

maka kembali ke Peserta Mana

k. Analysis Sequence Diagram

Login User. 

 

Gambar 15. Analisis Sequence Diag

Login User 

Flow of events : 

1) User menjalankan antarmuka

akam memanggil kontruktor L

2) User memasukan username 

selanjutnya User  melakuka

login. Sistem  Akan mela

username dan password oleh 

login, dengan meman

getUsername dan getPassword

3) Jika rule terpenuhi maka pros

ke menu utama dan jika rule

maka kembali ke loginManage

l. Analysis Sequence Diagram

Transaksi User. 
 

Gambar 16. Analisis Sequence Diag

DataTransaksi. 

uka Sistem, sistem 

Peserta UI. 

serta, selanjutnya 

ol simpan. Sistem  

data Peserta oleh 

engan memanggil 

oses akan menuju 

le tidak terpenuhi 

nager. 

m :  Use Case 

 
iagram : Use Case 

ka Sistem, sistem 

 LoginUI. 

e dan password, 

kan klik tombol 

elakukan validasi 

h sistem pada file 

anggil method 

rd. 

oses akan menuju 

le tidak terpenuhi 

ger. 

m :  Use Case 

 
iagram : Use Case 
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Flow of events : 

1) User menjalankan antarmuka Sistem, sistem 

akam memanggil kontruktor Transaksi UI. 

2) User memilihdata Transaksi, selanjutnya User  

melakukan klik tombol tawar dan memasukan 

harga tawar. Sistem  Akan melakukan validasi 

data Transaksi oleh sistem pada file Transaksi, 

dengan memanggil method data Transaksi. 

3) Jika rule terpenuhi maka proses akan menuju 

ke menu utama dan jika rule tidak terpenuhi 

maka kembali ke Transaksi Manager. 

3.6 Perancangan Perangkat Lunak 
1. Perancangan arsitektur layar 

Perancangan antarmuka (dialog layar terminal 

interface) merupakan rancang bangun dai 

percakapan pengguna dengan aplikasi yang akan 

dibangun. Percakapan antarmuka tersebut terdiri 

dari tampilan antarmuka seorang admin untuk 

memasukkandata lokasi wisata kerusakan dan 

perawatan terumbu karang, dan juga tampilan 

antarmuka pengguna. 

1. Sequence diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram yang 

menggambarkan interaksi antar obyek dan 

mengindikasikan komunikasi diantara obye-obyek 

tersebut. Diagran ini juga menunjukan serangkaian 

pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang 

melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Obyek-

obyek tersebut kemudian diurutkan dari kiri ke 

kanan, aktor yang menginisiasi interaksi biasanya 

ditaruh di paling kiri  dari diagram. 

2. Class diagram 

Class diagram mengambarkan struktur statis 

class di dalam sistem. Class merepresentasikan 

sesuatu yang ditangani oleh sistem. Dengan melihat 

karakteristik sistem penjualan mulai dari bagian 

pengolahan data sampai pada transaksi beserta 

proses-proses yang terjadi, maka dapat dibuat class 

diagram sistem lelang online berbasis website ini. 

 

 
Gambar 17.  Class Diagram 

3. Perancangan antarmuka 

 

3.7 Perancangan Perangkat Lunak 
1) Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka (dialog layar terminal 

interface) merupakan rancang bangun dari 

percakapan antara pemakai sistem dengan 

komputer. Percakapan tersebut terdiri dari proses 

memasukkan data ke dalam database, sehingga bisa  

menampilkan output atau keduanya. 

a) Halaman loginadmin 

Halaman login admin adalah halaman awal 

ketika petugas atau pengguna khusus mengunjungi 

halaman utama administrator. Halaman login ini 

digunakan sebagai proses autentifikasi atau proses 

validasi data admin sebagai kunci untuk mengakses 

halaman administrator. 

 

 
Gambar 18. Halaman loginadmin 

 

b) Halaman loginuser 

Halaman login user adalah halaman awal 

ketika petugas atau pengguna khusus mengunjungi 

halaman utama user. Halaman login ini digunakan 

sebagai proses autentifikasi atau proses validasi 

data user sebagai kunci untuk mengakses halaman 

user. 

 

 
Gambar 19. Halaman login user 
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c) Halaman utama penggunjung dan user 

Ini adalah perancangan prototype untuk 

halaman utama penggunjung dan user atau halaman 

penggunjung dan user yang akan tampil ketika 

seorang penggunjung dan user atau penguna 

pertama kali masuk. Halaman penggunjung dan 

user ini digunakan sebagai tempat melihat konten 

dan melakukan aksi yang ada dalam sistem. 

 

 
Gambar 20.  Halaman utama penggunjung 

 

d) Halaman utama Profil 

Perancangan prototype ini untuk 

menampilkan informasi halaman utama profil. 

Konten ini akan pertama kali muncul ketika 

pengguna memilih profil Kantor Pegadaian Oesao. 

Pada tampilan halaman utama profi ini, pengguna 

hanya sebatas melihat sejarah, Visi-Misi dan 

Stuktur Organisasi Kantor. 

 

 
Gambar 21. Halaman utama profil. 

 

e) Halaman Berita 

Ini menjelaskan bagaiman berita pada kantor 

Pegadaian Cabang Oesao. Dan situasi atau keadaan 

Kantor. 

 

 
Gambar 22. Halamna berita. 

 

f) Halaman Koleksi  

Pada halaman tampilan ini akan berisi gambar 

barang yang akan di lelangkan dan pengguna atau 

penggunjung dapat melakukan komentar pada 

barang lelangdengan memilih preview. 

 
Gambar 23. Halaman koleksi. 

 

g) Halaman Kegiatan  

Pada halaman tampilan ini akan berisi 

kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh Kantor 

Pegadaian Cabang Oesao. 

 

 
Gambar 24. Halaman kegiatan. 

h) Halaman Gallery pada tampilan website  

Halaman ini merupakan halaman untuk 

menampilkan gambar yang ada pada Kantor 

Pegadaian Oesao. 

 

 
Gambar 25. Halaman Gallery. 

 

i) Halaman Buku Tamu 

Halaman ini bertujuan untuk pengguna dapat 

mengisi buku tamu yang di sediakan. 

 

 
Gambar 26. Halaman Buku Tamu. 

 

j) Halaman Login  

Halaman ini akan digunakan oleh pengguna 

atau penggunjung untuk mendaftar sebagai user dan 

dapat digunakan oleh user untuk login ke halaman 

user. 

 
Gambar 27. Halaman Login. 
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3.8 Penerapan Program dan Pemeliha

Perangkat lunak yang telah disampa

seseorang pasti akan mengalami 

Perubahan tersebut bisa dikarenakan 

kesalahan karena perangkat lun

menyesuaikan dengan lingkungan (pe

sistem operasi baru) atau karena

membutuhkan perkembangan 

Penerapan program dilakukan m

mengunduh sistem lelang online denga

aplikasi Mozilla Firefox. Berikut ini

tentang fungsi dan cara kerja setiap ha

menu-menu yang dihasilkan oleh si

online pada Kantor Pegadaian Cabang O

Pada bagian ini akan di gam

dijelaskan bagaimana proses manipula

implementasi dari program in

mengimplementasikan sistem lelang 

maka dibuatlah sebuah menu secara inte

mempermudah pengguna dalam mel

memanipulasi data melalui interface yan

1.) Halaman Login Administrator 

Halaman login admin adalah ha

ketika petugas atau pengguna khusus m

halaman utama administrator. Halama

digunakan sebagai proses autentifikasi 

validasi data admin sebagai kunci untuk

halaman administrator. 

 

 

Gambar 28. Halaman loginantarmuka a

 

2) Halaman utama admin 

Ini adalah perancangan proto

halaman utama administrator atau hala

panel yang akan tampil ketika seorang

petugas telah berhasil melewati proses a

Halaman control panel ini digunak

tempat pengolahan konten sistem 

 

Gambar 29. Halaman Utama anta

administrator 

 

3) Halaman menu utama 

Halaman menu utama merupaka

awal pada saat sistem lelang online 

Tampilan halaman menu utama yang 
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iharaan 

paikan kepada 

i perubahan. 

n mengalami 

lunak harus 

periperal atau 

na seseorang 

fungsional. 

mulai dari 

gan membuka 

ini membahas 

halaman serta 

sistem lelang 

 Oesao. 

mbarkan dan 

lasi data atau 

ini. Untuk 

 online  ini 

nteraktif untuk 

elakukan dan 

ang ada. 

halaman awal 

s mengunjungi 

man login ini 

si atau proses 

tuk mengakses 

 

 administrator 

totype untuk 

laman control 

ng admin atau 

s autentifikasi. 

akan sebagai 

 
tarmuka 

kan antarmuka 

ne dijalankan. 

g berisi menu 

Beranda, Profile, Berita, Kole

Gallery, Buku Tamu dan Login. 

 

Gambar 30. Antarmuka halaman

4. KESIMPULAN DAN SARA

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian d

yang telah dilakukan oleh 

disimpulkan bahwa sistem lelang on

sistem yang menyediakan pelelanga

sehingga mempermudah masy

mengikuti pelelangan emas pada K

Oesao. Karena dengan menggunak

internet saat ini yang sudah terse

anggota peserta lelang tidak per

datang ke Kantor Pegadaian Caba

melakukan pelelangan. 

4.2 Saran 

Penelitian yang dilakukan 

kekurangan maka dari itu saran yan

berikan dalam penerapan sistem le

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yang ingin m

sistem lelang online ini dapat

tanggal barang dilelangkan. 

2. Durasi waktu pelelangan b

otomatis untuk mengakirih prose

3. Cara pembayar menggunakan 

rekening atau pembayarang mela
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